
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di bursa Wall Street ditutup melemah cukup signifikan (7/7) merespon 
langkah Presiden Trump yang mengirimkan surat kepada para mitra dagang AS 
dengan memberikan tarif impor lebih tinggi. Beberapa negara akan dikenakan tarif 
lebih tinggi mulai 1 Agustus 2025, yaitu Korea Selatan, Jepang, Malaysia, 
Kazakhstan, Afrika Selatan, Laos dan Myanmar. Selain itu negara Bosnia dan 
Herzegovina, Tunisia, Indonesia, Bangladesh, Serbia, Kamboja dan Thailand juga 
mendapatkan surat dari Trump yang menetapkan tarif impor terhadap masing-
masing negara.  

Presiden Trump mengkonfirmasi bahwa tarif resiprokal akan berlaku mulai 1 
Agustus 2025 bagi negara-negara yang belum mencapai kesepakatan dagang 
dengan AS. Selain itu akan ada tarif tambahan sebesar 10% bagi negara-negara 
yang mendukung kebijakan aliansi BRICS. Langkah Presiden Trump ini diperkirakan 
akan kembali mendorong meningkatnya eskalasi perang dagang yang berpotensi 
berdampak negatif terhadap perekonomian global.  

U.S. 10-year Bond Yield naik 5 bps menjadi 4.387%, di tengah meningkatnya 
ketegangan perang dagang setelah Presiden Trump mengancam akan 
memberlakukan tarif lebih tinggi. Koreksi harga emas berkurang menjadi 0.1% ke 
US$3,332/troy oz, karena kenaikan permintaan akan safe haven, namun penguatan 
dollar AS membatasi kenaikan harga emas. Harga minyak mentah menguat 
meskipun OPEC+ sepakat menaikkan produksinya.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7000] [Pivot : 6900] [Support : 6800] 

IHSG ditutup menguat di level 6900.93 (+0.52%) pada Senin (7/7). IHSG masih bergerak 
sideways dengan nilai dan volume transaksi yang jauh di bawah rata-rata harian. Investor 
cenderung bersikap wait and see, di tengah meningkatnya kondisi ketidakpastian seiring 
dengan semakin dekatnya dengan batas waktu pemberlakukan tarif pada 9 Juli serta 
potensi kenaikan tarif lebih tinggi pada 1 Agustus 2025. Penjualan sepeda motor bulan 
Juni 2025 turun 0.3% YoY (7/7), setelah pada bulan Mei 2025 juga turun 0.1% YoY, yang 
disinyalir akibat melemahnya daya beli masyarakat. Investor menantikan dirilisnya indeks 
Consumer Confidence bulan Juni 2025 (8/7) dan listing sejumlah saham IPO. 

Indonesia juga mendapatkan surat dari Trump yang menyatakan bahwa Indonesia akan 
dikenakan tarif sebesar 32% mulai 1 Agustus 2025 dan tarif transshipment lebih tinggi. Jika 
Indonesia memberlakukan tarif balasan kepada AS, maka tarif Indonesia juga akan 
dinaikkan. Sebaliknya jika Indonesia atau perusahaan dari Indonesia memproduksi 
produk di AS tidak akan dikenakan tarif. Hal ini berpotensi menjadi faktor negatif di bursa 
di saat pasar berekspektasi adanya penurunan tarif.  

Secara teknikal, meskipun ada indikasi IHSG berpeluang mengalami technical rebound, 
namun belum didukung oleh volume yang kuat. Jika IHSG dapat bertahan di atas level 
6900, ada potensi terjadi rebound lanjutan jika disertai dengan kenaikan volume. Namun 
jika IHSG gagal bertahan di atas 6900, diperkirakan IHSG akan kembali menguji level 
support di 6800.   

Top picks (8/7): PTRO, BREN, SRTG, ASII, TLKM dan BBRI. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup melemah cukup signifikan pada Senin (7/7). 

• Presiden Trump mengirimkan surat kepada beberapa negara dan memberikan tarif 
impor lebih tinggi. 

• Deadline tarif diperpanjang dari 9 Juli 2025 menjadi 1 Agustus 2025. 

• Trump mengancam akan memberlakukan tarif tambahan sebesar 10% terhadap 
negara-negara yang mendukung kebijakan aliansi BRICS. 

• Indonesia juga mendapatkan surat dari Trump dan dikenakan tarif sebesar 32%.  

• U.S. 10-year Bond Yield naik 5 bps menjadi 4.387%. 

• Harga emas koreksi 0.1% ke US$3,332/troy oz. 

• Jika IHSG gagal bertahan di atas 6900, diperkirakan akan kembali menguji level 
support di 6800.  

• Top picks (8/7): PTRO, BREN, SRTG, ASII, TLKM dan BBRI. 
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MARKET NEWS 
DOID PT BUMA Internasional Grup Tbk 
PT BUMA Internasional Grup Tbk (DOID), melalui anak usahanya BUMA Australia Pty Ltd, memperoleh perpanjangan kontrak 
jasa pertambangan selama dua tahun dari BHP dan Mitsubishi Alliance (BMA) hingga September 2027. Kontrak ini 
memperkuat posisi DOID di pasar batu bara Australia, sekaligus menegaskan kepercayaan BMA terhadap kualitas operasional 
BUMA Australia. Langkah ini menjadi bukti keberhasilan strategi ekspansi internasional DOID dan semakin memperkokoh 
posisinya sebagai operator jasa tambang terintegrasi yang kompetitif di dua pasar utama, yaitu Indonesia dan Australia. 

 
LABA PT Green Power Group Tbk 
PT Green Power Group Tbk (LABA) mengumumkan perkembangan terbaru terkait rencana pembelian saham PT Bangun Karya 
Perkasa Jaya Tbk (KRYA) bersama mitra strategis asal luar negeri, Rich Step International Ltd (RSIL). Aksi korporasi ini merupakan 
bagian dari strategi ekspansi global RSIL untuk memperkuat sinergi bisnis, termasuk pengembangan portofolio usaha di sektor 
perdagangan, investasi anak perusahaan, serta lini bisnis kendaraan listrik. 
 

BBKP PT Bank Bukopin Tbk 
PT Bank Bukopin Tbk (BBKP) telah menyelesaikan masa penawaran umum Obligasi Berkelanjutan II Tahap I Tahun 2025 
dengan jumlah pokok sebesar Rp136.01 miliar, bunga 6.80% per tahun, dan tenor tiga tahun, di mana bunga akan dibayarkan 
setiap tiga bulan dengan pembayaran pertama pada 4 Oktober 2025. Langkah ini diharapkan dapat memperkuat struktur 
permodalan dan mendukung ekspansi pembiayaan perseroan ke depan. 
 

HGII PT Hero Global Investment Tbk 
PT Hero Global Investment Tbk (HGII) bersama anak usahanya, PT Seluma Clean Energy (SCE), resmi mengeksekusi opsi saham 
di PT Bina Godang Energi (BGE), pengelola PLTM Pamonangan-2, dengan total transaksi senilai Rp45.43 miliar, sebagai langkah 
penguatan kepemilikan HGII di sektor energi terbarukan. Pasca transaksi, modal dasar BGE tercatat Rp20 miliar dengan modal 
ditempatkan dan disetor Rp6.69 miliar.  
 

INET PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk 
PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET) menyatakan tengah mempersiapkan ekspansi ke bisnis konektivitas nirkabel guna 
menangkap peluang dari perkembangan pesat infrastruktur teknologi dan pertumbuhan digital. Perseroan akan melakukan 
RUPSLB pada 20 Agustus 2025 untuk meminta persetujuan penambahan KBLI 61200 (Aktivitas Komunikasi Tanpa Kabel). 
Langkah ini dilakukan untuk mendukung rencana partisipasi dalam lelang frekuensi 1.4 GHz, yang selaras dengan visi 
menyediakan layanan Internet murah berkecepatan hingga 100 Mbps melalui BWA (Broadband Wireless Access).  
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